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Salah sa :u parameter yang menentukan aktivitas biolo-
gis senyawa k:Lrala adalah lipofilisitas (log P). Untuk pe-
ngembangan me :0de penetapan lipofilisitas secara kromato -
grafi cair te tanan tinggi sistem fase terbalik ( Reversed
Phase High Pei"formance Liquid Chromatography« RPHPLC), te-
lah diteliti lubungan antara log P dan faktor kapasitas
(k") benzimidkzol dan turunannya yang terdiri dari 2-tri -
fluormetilbenzimidazol, 2-triklormetilbenzimidazol dan 2-
monoklormetil Denzimidazol.

Turunan benzimidazol tersebut dibuat dengan mereaksi-
kan berturut- turut asam trifluorasetat, asam triklorasetat
dan asam mono clorasetat dengan o-fenilendiamin dalam suasa
na asam. Log dihitung secara teoritis menggunakan teta-
pan fragmentafl. hidrofobik (f). Faktor kapasitas (ke) dite-
tapkan secara RPHPLC menggunakan C-18 sebagai fase diam ,
campuran metanol-air (60:40) sebagai fase gerak dan detek-
tor ultraviol et.

Dari penelitian ini diperoleh harga k* dari benzimida
zol, 2-triflu”) rmetilbenzimidazol, 2-triklormetilbenzimida-
zol dan 2-monkklormetilbenzimidazol berturut-turut sebesar
0,503, 1,857, 2,873 dan 1,021, Harga k' benzimidazol dan
turunannya me:1"ipunyai hubungan dengan harga log P sesuai de
ngan persamaa”™i log P = 0,841 k' + 0,980 (r hitung = 0,966

r tabel = 0,950, pada p = 0,05 dan DB =2),
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